BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Penerapan teknik vokal dalam pelatihan
paduan suara lagu laruik sanjo di SMKN 1 Padangpanjang, maka peneliti dapat
memberikan kesimpulan. Pada tahap awal proses latihan sudah ada dari mereka
yang bisa bernyanyi, namun mereka sudah lama tidak dilatih , belum diajarkan
bernyanyi bersama. Sehingga pada tahap awal ini terlihat belum ada kekompkan
dalam bermain musik baik dalam tempo, dinamik dan ritme.

Setelah melalui proses latihan sebanyak 7 kali pertemuan, terlihat ada
kemajuan yang dialami siswa dalam bernyanyi anatara lain : bisa mengatur
dinamik, tempo yang mulai disiplin serta sudah dapat memahami materi lagu
untuk suaranya masing-masing. Kemajuan yang dialami ini juga tidak terlepas
dari kemauan dan tekad siswa untuk bisa bernyanyi dalam suatu kelompok

sehingga mereka dapat membuktikannya.

B. Saran

Melihat kemampuan siswa yang dimiliki oleh SMKN 1 Padangpanjang
sangat berpotensi dalam bidang musik. Peneliti memberi saran kepada sekolah
agar mengaktifkan ektrakurikuler di bidang musik khususnya di paduan suara
hal ini bisa berguna bagi sekolah untuk dalam perlombaan, solo song, acara
perpisahan sekolah dan lainnya.

Diharapkan kepada siswa anggota paduan suara lagu Laruik Sanjo untuk

tetap aktif dalam bermusik dan grup ini bisa terus berkarya setelah peneliatian



ini selesai. Peneliti juga berharap grup ini bisa membawa nama baik sekolah jika
ada perlombaan di bidang musik nantinya. Selain itu, bermanfaat bagi siswa
untuk meningkatkan kebersamaan, kreativitas dalam bermusik dan melatih
kedisiplinan waktu.

Peneliti berharap kepada pihak sekolah untuk selalu mendukung dan
mewadahi siswanya yang berbakat dan berpotensi ini dalam musik. Karena
musik bisa menjadi sangat efektif di bidang pendidikan, memberikan kontribusi
dalam ~ proses  pembelajaran  seperti  mengembangkan  kreativitas,
mengembangkan sensitivitas, membangun rasa keindahan, ‘mengungkapkan
ekspresi, memberikan tantangan, melatih disiplin, dan meningkatkan

konsentrasi, keseriusan maupun kepekaan.
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